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Abstract 
The purpose of this reasearch is to investigate whether or not the use of “Manipulative 
Media” effective toward the students’ achievement in learning mathematic on the fifth grade 
students of SDN 28  Pontianak Kota. This research applied a quasi-experimental design. 
The population of this research was V A as the experimental group and V B as the control 
group which tottaly consist of 73 students. The research findings showed that the score of V 
A was 72.75, while V B got 65.43. Based on the measurement parametric  statistic, the result 
of t-test (2.198) > t-table (1.669). Thus, the alternative hypothesis (Ha) was accepted. Based 
on the analyse, there is a difference mean score of students’ achievement between using 
pictures and using manipulative media. The effectiveness of manipulative media towards the 
students’ achievement in mathematic  on fifth grade was 0,53 which categorized as medium. 
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Pendidikan merupakan sarana 
menumbuh kembangkan potensi sumber 
daya manusia dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajarnya. Untuk 
memperoleh fasilitas belajar guna 
mengembangkan potensi diri, seseorang 
harus menempuh beberapa tingkatan 
pendidikan. Sekolah dasar merupakan jenis 
tingkatan pendidikan dasar yang bertujuan 
membekali manusia dengan dasar-dasar 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Dalam memberikan dasar pengetahuan, 
sikap dan keterampilan, manusia 
diwajibkan menempuh dan menguasai 
beberapa mata pelajaran, satu diantaranya 
adalah mata pelajaran matematika.  
Pengenalan dan penanaman konsep 
atau teori matematika kepada siswa 
dilakukan saat pembelajaran matematika. 
Gatot Muhsetyo (2008:1.26) menyatakan, 
“Pembelajaran matematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan 
yang  terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari.” Oleh karena 
itu, guru memiliki peranan penting dalam  
memfasilitasi  kegiatan belajar   siswa   yang   
dapat  memberikan 
pengalaman belajar matematika kepada 
siswa, sehingga tujuan pembelajaran 
matematika dapat tercapai. Guru yang 
berperan sebagai fasilitator dituntut untuk 
kreatif memilih model dan media yang tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan berpikir siswa sekolah 
dasar. 
Siswa sekolah dasar berada pada 
kisaran umur 7-12 tahun. Menurut Piaget 
(dalam Mulyani Sumantri dan Nana 
Syaodih, 2007: 1.15)  bahwa anak umur 7-
11 tahun berada pada tahap operasional 
konkrit.” Hal ini sesuai dengan pendapat 
Marti (dalam Rostina Sundayana, 2015: 3) 
yang menyatakan, “Konsep-konsep 
matematika dapat dipahami dengan mudah 
bila bersifat konkret.”  Penggunaan konsep 
matematika dalam mengatasi berbagai 
persoalan seringkali melibatkan benda-
benda konkit. Media konkrit dalam 
pembelajaran matematika dapat digunakan 
sebagai sarana untuk memberi pengalaman 
belajar yang menarik kepada siswa dengan 
cara memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua siswa untuk memegang dan 
mencoba menggunakannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nyimas Aisyah, dkk 
(2007:1-5) yang mengemukakan, 
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“Pembelajaran matematika harus 
memberikan peluang kepada siswa untuk 
berusaha dan mencari pengalaman tentang 
matematika”. Pengalaman tersebut dapat 
diperoleh dengan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan melihat, memegang, dan 
memanipulasi media pembelajaran 
matematika.  
Satu di antara media pembelajaran 
yang dapat memberikan pengalaman 
belajar kepada siswa adalah media 
manipulatif.   Gatot Muhasetyo (2012: 2.1) 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
dengan bahan manipulatif matematika di 
SD merupakan alat bantu pembelajaran 
yang digunakan oleh guru untuk 
menjelaskan konsep dan prosedur 
matematika. Alat ini dapat dimanipulasikan 
langsung oleh peserta didik (dibalik, 
dipotong, digeser, dipindah, digambar, 
ditambah, dipilah, dikelompokkan, 
diklasifikasikan) agar peserta didik mudah 
dalam memahami konsep dan prosedur 
matematika. Media manipulatif dirancang 
dan dipersiapkan oleh guru dengan model 
yang menarik dan memperhatikan jumlah 
media yang dibutuhkan agar setiap siswa 
dapat aktif menggunakannya. 
Hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan 
yang muncul dalam pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi 
pengukuran sudut. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan belum meratanya siswa yang dapat 
menggunakan, memegang, dan 
memanipulasi media pembelajaran yang 
telah disiapkan oleh guru, sehingga tidak 
semua siswa memperoleh pengalaman 
belajar matematika dengan menggunakan 
media.                                Selain itu, media 
pembelajaran pada materi pengukuran 
sudut belum mampu memberikan peluang 
kepada siswa untuk berusaha dan mencari 
pengalaman tentang matematika, karena 
aktivitas siswa lebih banyak 
memperhatikan guru menjelaskan, 
misalnya saat mempelajari cara 
menggambar sudut. Pada saat itu, guru 
hanya menggunakan media busur derajat.  
Berdasarkan hasil wawancara, 
diperoleh informasi mengenai hasil belajar 
siswa kelas V tahun lalu pada materi 
pengukuran sudut, masih ada 30-40%         
siswa yang hasil belajarnya belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Hal ini tentu menjadi perhatian 
guru untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran matematika, khususnya pada 
materi pengukuran sudut. Satu di antara 
upaya yang dapat dilakukan guru adalah 
dengan merancang pembelajaran yang 
dapat memberikan pengalaman belajar 
matematika kepada siswa, yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran yang 
dapat memberikan pengalaman belajar bagi 
siswa.  
Media pembelajaran hendaknya 
dapat menjadi motivasi dan sarana bagi 
siswa dalam memperoleh pengalaman 
belajar. Almira Amir (2014: 83) 
menyatakan, “Media diharapkan mampu 
untuk meningkatkan keinginan belajar atau 
motivasi belajar siswa sehingga akan 
meningkatkan hasil belajarnya.” Guru dapat 
merancang media pembelajaran 
matematika yang dapat memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk 
melihat, memegang dan memanipulasinya, 
misalnya dengan membuat media 
manipulatif dalam jumlah yang sesuai 
dengan kebutuhan, sehingga berdampak 
positif terhadap hasil belajar siswa.                   
Media yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar merupakan faktor pendukung 
keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 
yang dicapai siswa.  
Media manipulatif memiliki banyak 
fungsi apabila digunakan dalam 
pembelajaran. Fungsi media manipulatif 
yang dikemukakan Darhim (dalam Almira 
Amir, 2014: 86) fungsi media manipulatif 
secara khusus antara lain untuk: (a) 
Mengurangi        dan menghindari terjadinya 
salah komunikasi;  (b) Meningkatkan hasil 
proses belajar mengajar;  (c) 
Membangkitkan minat          belajar; (d) 
Membantu daya tilik siswa          dalam 
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memahami sesuatu ide yang dijelaskan;         
(e) Menghindari terjadinya verbalisme.  
Dalam penelitian, media manipulatif 
yang digunakan adalah model jam yang 
dirancang agar siswa dapat memutar-mutar 
jarum jam untuk diukur besar              
sudutnya dengan menggunakan busur 
derajat dan tanpa menggunakan busur 
derajat. Selain itu, media manipulatif 
lainnya yaitu sudut satuan yang                
dibuat dari kertas origami untuk menjadi 
sudut pembanding dalam menaksir              
besar sudut, dan media gambar bangun 
datar pada kertas origami yang                         
dapat digunting oleh siswa dan                      
diukur besar sudut pada masing-masing 
titik sudutnya menggunakan busur                
derajat. Dalam pembelajaran, media               
tidak hanya digunakan oleh guru                      
di depan kelas. Jumlah persediaan                
media manipulatif disesuaikan dengan 
kebutuhan, sehingga setiap siswa            
diberikan kesempatan melihat, memegang, 
dan memanipulasi media pembelajaran 
dalam memecahkan permasalahan                  
pada soal mengukur dan menggambar 
sudut.  
Penggunaan media manipulatif pada 
pembelajaran matematika dapat 
memberikan dampak positif bagi hasil 
belajar siswa. Satu di antara fungsi               
media manipulatif menurut Darhim            
(dalam Almira Amir, 2014: 86) adalah 
untuk meningkatkan hasil proses belajar 
mengajar. Berdasarkan uraian di atas,           
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh penggunaan 
media manipulatif terhadap hasil                      
belajar matematika siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota.                
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan media 
manipulatif terhadap hasil belajar siswa 
pada materi pengukuran sudut di kelas            
V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Quasi Experimental Design, desain 
eksperimen Nonequivalent Control Group 
Design (Emzir, 2014: 105). Populasi 
penelitian ini adalah seluruh kelas IV  
terdiri dari dua kelas yaitu kelas V A dan     
V B. Sampel dalam penelitian ini               
seluruh siswa kelas V A dan V B                      
yang berjumlah 73 siswa. Kelas V A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas                
V B sebagai kelas kontrol. Sumber             
data penelitian ini adalah                                  
sumber data primer, karena diperoleh atau 
dikumpulkan langsung di lapangan                   
dari sumber asli orang yang                   
melakukan penelitian (Mahmud, 2011:146-
147). Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis (tes awal dan                            
tes akhir) berbentuk essay yang                     
masing-masing sebanyak 15 soal. 
Instrumen penelitian berupa soal tes yang 
telah divalidasi oleh satu                                     
orang dosen PGSD FKIP Universitas 
Tanjungpura dan dua orang                                   
guru mata pelajaran matematika  SDN 28 
Pontianak Kota. Berdasarkan hasil                       
uji coba di Sekolah Dasar Negeri 08 
Pontianak Selatan, diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal yang                        
disusun tergolong tinggi dengan                 
koefisien reliabilitas sebesar 0,82.  
Hasil tes awal siswa dianalisis 
dengan langkah sebagai berikut:                 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, uji normalitas dengan                            
uji chi square, uji homogenitas 
menggunakan uji F, dan dilanjutkan    
dengan uji t. Setelah dinyatakan             
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil tes 
awal siswa antara kelompok siswa                    
kelas V A dan kelompok siswa kelas V B,                              
maka penelitian dapat dilakukan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
Hasil tes akhir siswa dianalisis                       
dengan langkah sebagai berikut: pemberian 
skor sesuai dengan pedoman                              
penskoran, uji normalitas dengan                   
uji chi square, uji homogenitas 
menggunakan uji F. Setelah diketahui 
bahwa hasil tes akhir berdistribusi               
normal dan homogen, maka dilanjutkan 
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dengan uji t. Analisis Effect Size                 
dilakukan dengan menggunakan rumus ES 
(Leo Sutrisno, diakses 9 Agustus 2016). 
Prosedur dalam penelitian ini meliputi 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir. 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Mencari sebanyak-banyaknya     literatur 
tentang media manipulatif; (2) Melakukan 
pra riset ke SDN 28 Pontianak Kota, yaitu 
melakukan observasi pada saat 
pembelajaran matematika di kelas V dan 
mewawancarai guru mata pelajaran 
matematika kelas V A dan V B;                            
(3) Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu 
kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban 
dan pedoman penskoran; (4) Memvalidasi 
instrumen penelitian dengan dosen mata 
kuliah Pembelajaran Matematika di      
PGSD FKIP Universitas Tanjungpura dan 
dua orang guru mata pelajaran matematika 
di Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak 
Kota; (5) Melakukan uji coba soal tes di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri  08 
Pontianak Selatan; (6) Menganalisis         
hasil uji coba soal, yaitu dengan melakukan 
penskoran; (7) Mengukur reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran               
butir soal; (8) Membuat media manipulatif, 
yaitu media manipulatif model jam,       
media sudut satuan, dan gambar-gambar 
bangun datar; (9) menentukan jadwal tes 
awal;  (10) Melakukan tes awal di             
kelas V SDN 28 Pontianak Kota; (11) 
Menganalisis hasil tes awal siswa; (12) 
Menentukan kelas kontrol dan eksperimen 
bersama guru mata pelajaran matematika 
(13) Menentukan jadwal penelitian.          
(14) Menyiapkan perangkat pembelajaran. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain:                                    
(1) Melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media 
gambar di kelas kontrol (V B)   pada  materi  
pengukuran  sudut di  kelas  sesuai                   
dengan jadwal penelitian   yang   telah  
ditetapkan; (2) Melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media 
manipulatif di kelas eksperimen                        
(V A)  pada materi pengukuran sudut                
di kelas sesuai dengan jadwal                   
penelitian yang telah ditetapkan;                              
(3) Memberikan tes akhir pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen setelah                       
diberikan perlakuan. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menganalisis hasil tes akhir, yaitu 
melakukan penskoran sesuai dengan 
pedoman penskoran, melakukan uji 
normalitas dengan uji chi square, uji 
homogenitas menggunakan    uji   F.  
Setelah diketahui bahwa hasil  tes                   
akhir berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji t. Menghitung          
Effect Size dilakukan dengan menggunakan 
rumus ES; (2) Mendeskripsikan hasil 
analisis data dan memberikan               
kesimpulan sebagai jawaban dari               
rumusan masalah;  (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri 
dari dua kelas, yaitu kelas V A (kelas 
eksperimen) dan kelas V B (kelas kontrol). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran berupa tes 
tertulis (tes awal dan tes akhir) berbentuk 
essay sebanyak 15 soal. Dari sampel 
penelitian, diperoleh data hasil belajar 
siswa yang meliputi: (1) Hasil belajar 
matematika siswa di kelas V B (kontrol), 
yaitu yang diajarkan dengan menggunakan 
media gambar pada materi pengukuran 
sudut; (2) Hasil belajar matematika siswa di 
kelas V A (eksperimen) yang diajarkan 
dengan menggunakan media manipulatif. 
Adapun data hasil tes akhir siswa di kelas V 
B (kontrol) dapat dilihat pada dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1 
Hasil Tes Akhir Matematika 
Siswa Kelas V B (Kelas Kontrol) 
 
No. Nilai Siswa Frekuensi 
1. 41-49 4 
2. 50-58 9 
3. 59-67 10 
4. 68-76 6 
5. 77-85 3 
6. 86-94 5 
Jumlah  37 
Rata-rata  (?̅?) 65,43 
Standar Deviasi (SD) 14,62 
 
Pada tabel 1 menunjukkan 
bahwa terdapat 23 siswa yang 
memperoleh nilai di pada kisaran 41-
67, sedangkan 14 siswa yang 
memperoleh nilai pada 68-76. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang memperoleh nilai di bawah 70 
lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di 
atas 70. Adapun data hasil tes akhir 
siswa di kelas V A (eksperimen) dapat 
dilihat pada dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
   
Tabel 2 
Hasil Tes Akhir Matematika Siswa 
Kelas V A (Kelas Eksperimen) 
 
        Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
terdapat 16 siswa yang memperoleh 
nilai pada kisaran 45-71, sedangkan 20 
siswa memperoleh nilai pada kisaran 
72-98. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di 
bawah 70 lebih kecil dibandingkan 
dengan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai di atas 70. 
Berdasarkan data hasil tes akhir yang 
diperoleh dari kedua kelompok 
sampel, dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang memperoleh nilai di atas 70 
lebih banyak diperoleh oleh siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan 
media manipulatif dibandingkan 
dengan jumlah siswa yang diajarkan 
dengan media gambar. Hasil 
pengolahan data tes akhir siswa dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini.  
 
Tabel 3 
Hasil Pengolahan Data Tes Akhir Siswa  
Keterangan 
Tes Akhir 
Kelas V A (Eksperimen) 
Tes Akhir 
Kelas V B (Kontrol) 
Rata-rata (X) 72,75 65,43 
Standar Deviasi 13,85 14,62 
Uji Normalitas (χ2) 6,0628 2,0649 
 Tes Akhir Kelas Kontrol dan Eksperimen  
Uji Homogenitas (F) 1,1131 
Uji Hipotesis (t) 2,198 
No. Nilai  Siswa Frekuensi 
1. 45-53 5 
2. 54-62 4 
3. 63-71 7 
4. 72-80 9 
5. 81-89 5 
6. 90-98 6 
Jumlah  36 
Rata-rata (?̅?) 72,75 
Standar Deviasi (SD) 13,85 
6 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
tes akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa kelas eksprimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar 
siswa kelas kontrol. Dengan demikian, 
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 
kelompok siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media manipulatif pada 
materi pengukuran sudut lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil belajar 
kelompok siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media gambar. Namun 
secara keseluruhan, hasil belajar siswa 
kelas V B (kontrol) dan siswa kelas V A 
(eksperimen) mengalami peningkatan 
apabila dibandingkan dengan hasil tes 
awalnya.  
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan          
pada tanggal 19 September 2016 sampai 
tanggal 30 September 2016 di kelas                    
V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak             
Kota. Adapun kelas V B sebagai kelas    
kontrol yang diajarkan dengan 
menggunakan media gambar dan kelas V A 
sebagai          kelas eksperimen yang 
diajarkan dengan menggunakan media 
manipulatif                     pada materi 
pengukuran sudut. Penelitian yang 
dilakukan pada kelas eksperimen         dan 
kelas kontrol yaitu masing-masing      kelas 
sebanyak 4 kali pertemuan                  dengan 
alokasi waktu pada setiap pertemuan yaitu 
2 x 35 menit.  
Pembelajaran di kelas V B (kontrol) 
pada pertemuan pertama adalah 
mempelajari cara mengukur besar sudut 
yang            dibentuk oleh dua jarum jam 
dan          menaksir besar sudut 
menggunakan gambar sudut satuan. Peneliti 
menggunakan          media jam yang 
ditempelkan di                    papan tulis untuk 
mendemonstrasikan          cara mengukur 
besar sudut yang terbentuk di antara dua 
jarum jam. Siswa                      antusias 
memperhatikan guru        menjelaskan. 
Beberapa orang siswa diberikan 
kesempatan untuk mencoba menggunakan 
media jam di papan tulis dengan           
bimbingan guru, sedangkan siswa            
lainnya memperhatikan dan mencoba 
menemukan sendiri jawabannya tanpa 
dibantu dengan media. Setelah               
beberapa orang siswa maju ke                       
depan kelas untuk mencoba                   
menjawab soal dengan menggunakan         
media jam, siswa dibagi menjadi           
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
dibagikan Lembar Kerja Siswa                   
(LKS)  yang berisi beberapa soal          
mengukur sudut yang dibentuk                           
oleh dua jarum jam dan penaksiran               
sudut. Selain itu, siswa juga dibagikan 
gambar sudut satuan. Berdasarkan                   
hasil evaluasi, masih ada beberapa                
siswa yang hasil belajarnya                             
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM).  
Pada pembelajaran kedua di kelas           
V B (kontrol), sub materi yang                 
dipelajari adalah mengukur besar                 
sudut dengan menggunakan busur              
derajat. Peneliti menggunakan media         
gambar dengan bantuan busur                        
derajat untuk mengukur besar sudut yang 
terdapat pada gambar. Guru 
mendemonstrasikan, kemudian beberapa 
orang siswa diberikan kesempatan untuk 
mencoba mengukur besar sudut pada      
gambar yang ditempel di papan tulis       
dengan bimbingan guru. Siswa lainnya 
memperhatikan. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, kemudian masing-
masing kelompok dibagikan Lembar         
Kerja Siswa (LKS) yang berisi soal          
berupa gambar-gambar sudut                          
yang harus diukur besar sudutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti,      
siswa terlihat kurang antusias                        
untuk mengukur sudut pada                         
gambar di Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Beberapa orang siswa aktif mengerjakan 
soal, sedangkan siswa lainnya bermain dan 
berbicara. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa masih ada hasil belajar                         
siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Pada pertemuan 
ketiga dan keempat di kelas V B          
(kontrol), peneliti masih menggunakan 
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media gambar dan busur derajat                    
untuk mengajarkan cara mengukur                 
besar sudut pada setiap titik sudut              
bangun datar dan menggambar                        
sudut dengan menggunakan busur derajat.  
Pembelajaran matematika di kelas V 
A (eksperimen) dilakukan dengan 
menggunakan metode tanya jawab, 
demonstrasi, ekspositori, dan kerja 
kelompok. Media pembelajaran yang 
digunakan adalah media manipulatif.                
Pada setiap pertemuan, media manipulatif 
selalu dibagikan kepada siswa                     
dengan tujuan agar siswa memperoleh 
pengalaman belajar matematika dengan 
menggunakan media, sehingga 
pembelajaran tidak selalu disajikan              
dengan media gambar.  
Media manipulatif yang digunakan 
untuk mempelajari materi pengukuran 
sudut terdiri dari media model                            
jam, sudut satuan, dan gambar-gambar 
bangun datar. Media manipulatif                   
model jam terbuat dari bahan-bahan,        
seperti sterofoam (gabus), kertas karton, 
lem perekat, paku kecil, karet                                
ban bekas, plastik transparan, spidol dan 
paku mading. Alat dan bahan yang 
diperlukan untuk membuat sudut                  
satuan adalah gunting, kertas karton,         
spidol, dan plastik transparan. Media 
gambar-gambar bangun datar                 
terbuat dari kertas origami dan                        
kertas berpetak yang mana sisi                            
kedua kertas tersebut ditempelkan dengan 
menggunakan lem. Media manipulatif 
model jam dimanfaatkan untuk                 
mengukur besar sudut yang dibentuk               
oleh dua jarum jam, menaksir                            
besar sudut, dan menggambar sudut.               
Untuk menaksir besar sudut, media               
model jam dilengkapi dengan sudut              
satuan yang digunakan sebagai sudut 
pembanding. Besarnya sudut satuan              
adalah 10o dan dibagikan kepada msing-
masing kelompok sebanyak                              
18 sudut satuan. Untuk menentukan besar 
sudut menggunakan busur                              
derajat, siswa tetap dibimbing dengan 
menggunakan media manipulatif model 
jam. Setelah jarum jam diputar sehingga 
membentuk sudut yang akan                    
diukur besarnya, siswa dibimbing 
mengukur besar sudut yang dibentuk               
oleh dua jarum jam dengan               
menggunakan busur derajat. Untuk 
mengukur besar sudut pada                             
setiap  titik sudut pada bangun datar,            
siswa dibimbing dengan menggunakan 
media gambar-gambar bangun                           
datar yang terbuat dari kertas origami                
dan kertas berpetak. Pada pembelajaran 
menggambar sudut, siswa dibimbing 
menggambar sudut yang dibentuk                     
oleh dua jarum jam. Sebelum menggambar, 
terlebih dahulu siswa memutar                            
jam hingga menunjukkan tanda                  
waktu yang  harus diukur besar                        
sudut yang  dibentuk oleh kedua jarum jam. 
Setelah diketahui besar sudutnya,                   
siswa dibimbing menggambar sudut  
dengan menggunakan busur derajat.  
Dalam setiap pertemuan, siswa selalu 
berkerja dalam kelompok kecil. Masing-
masing kelompok dibagikan Lembar            
Kerja Siswa (LKS) yang bertuliskan 
petunjuk penggunaan media manipulatif 
dan soal-soal yang harus dikerjakan 
bersama anggota kelompok.  Siswa 
menunjukkan sikap antusias menggunakan 
media manipulatif dalam pembelajaran. 
Perhatian siswa terfokus pada                          
tugas yang diberikan oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian             
besar siswa memperoleh hasil                          
belajar yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Hal ini sesuai                     
dengan pendapat Darhim (dalam                   
Almira Amir, 2014: 86) bahwa dua                 
di antara fungsi media manipulatif adalah 
membangkitkan minat belajar                            
siswa dan meningkatkan hasil proses 
belajar mengajar.  
Perbedaan hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol dan eksperimen terlihat       
pada adanya selisih rata-rata                         
hasil belajar antara dua kelompok                  
sampel tersebut. Perbedaan dua rata-rata 
hasil tes akhir antara kelompok             
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eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
dilihat pada Grafik 1 berikut ini. 
 
 
 
Grafik 1 
  Perbedaan Hasil Belajar  
    Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan grafik di atas, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata tes akhir antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
selisih nilai, yaitu 7,32. Rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terjadi 
sebagai dampak dari adanya perbedaan 
perlakuan yang diberikan kepada kedua 
kelas kelas. Adanya perbedaan yang 
signifikan pada kedua kelas ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan media 
manipulatif lebih unggul dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan  media gambar. Hal 
ini esuai dengan fungsi media manipulatif 
bahwa penggunaan media manipulatif 
dalam pembelajaran matematika sangat 
dibutuhkan. Sebagai ilmu yang bersifat 
abstrak, dibutuhkan media pembelajaran 
yang dapat membantu guru dalam 
menanamkan konsep matematika kepada 
siswa Sekolah Dasar agar mudah dipahami 
dan dapat menghindari terjadinya salah 
komunikasi dan verbalisme. Penggunaan 
media manipulatif memberikan kemudahan 
kepada siswa dengan belajar menggunakan 
media pembelajaran. 
Untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan, maka 
data hasil pemerolehan rata-rata dan standar 
deviasi tes awal dari kedua kelas dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametrik. 
Adapun hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji 
normalitas data tes akhir kelas kontrol 
diperoleh 𝜒  
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,1418  dengan 
𝜒  
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815. Karena 𝜒  
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas kontrol < 
𝜒  
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai tes akhir siswa kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Hasil uji normalitas data tes akhir 
kelas eksperimen diperoleh 
𝜒  
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 6,0628  dengan 𝜒  
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(𝛼 = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena 𝜒  
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  nilai tes akhir kelas 
eksperimen < 𝜒  
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka dapat 
disimpulkan bahwa data nilai tes akhir  
siswa kela eksperimen berdistribusi normal. 
Setelah diketahui bahwa data nilai tes akhir 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas data. 
Hasil perhitungan uji homogenitas 
data nilai tes akhir untuk kelas kontrol dan 
kelas eksperimen diperoleh Fhitung sebesar 
1,1131dan Ftabel (𝛼 = 5%, dk pembilang = 
35, dk penyebut = 36) sebesar 1,75. Kriteria 
pengujian homogenitas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(1,1131) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,75), maka data 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan) dan dilanjutkan dengan uji 
perbedaan data. 
Berdasarkan hasil analisis perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir  
(post-test) di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-
rata tes akhir (post-test) siswa. Hasil 
analisis uji perbedaan rata-rata tes akhir 
(uji-t) menggunakan t-tes polled varians 
diperoleh thitung data post-test sebesar  2,198 
dengan ttabel uji satu pihak pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 5% dan  dk = 71 diperoleh 
ttabel sebesar 1,669. Karena thitung (2,198) > 
ttabel (1,669), maka, Ha diterima. Jadi, dapat 
72.75
65.43
60
62
64
66
68
70
72
74
Kelas V A (Kelas
Eksperimen)
Kelas IV B
(Kelas Kontrol)
Tes Akhir
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kelompok siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media 
manipulatif (kelas eksperimen) dan yang 
diajarkan dengan media gambar (kelas 
kontrol) pada pembelajaran Matematika 
materi pengukuran sudut di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
Berdasarkan serangkaian hasil 
analisis data tes disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
materi pengukuran sudut di kelas kontrol (V 
B) dan kelas eksperimen (V A) setelah 
diberi perlakuan yang berbeda pada kedua 
kelas tersebut. Adanya perbedaan hasil 
belajar siswa menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak 
Kota. Hal tersebut sesuai dengan definisi 
media manipulatif pendapat yang 
dikemukakan oleh Gatot Muhasetyo (2012: 
2.1) bahwa Alat ini (media manipulatif) 
dapat dapat dimanipulasikan langsung oleh 
peserta didik agar peserta didik mudah 
dalam memahami konsep dan prosedur 
matematika. Hal ini juga senada dengan 
pendapat Darhim (dalam Almira Amir, 
2014: 86) bahwa satu di antara lima fungsi 
media manipulatif adalah untuk 
meningkatkan hasil proses belajar 
mengajar. Terdapatnya pengaruh dari 
pemberian perlakuan dengan menggunakan 
media manipulatif terhadap hasil proses 
belajar siswa menunjukkan bahwa 
pentingnya melibatkan siswa secara aktif 
dalam penggunaan media pembelajaran. 
Media manipulatif dapat menjadi sarana 
dalam memberikan pengalaman belajar 
yang menarik bagi siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Rostina Sundayana 
(2015: 25) bahwa, “Penggunaan media 
pembelajaran dapat membantu pengajar 
dalam menyampaikan materi sehingga 
lebih menarik para siswa bisa memahami 
materi yang disampaikan dengan baik serta 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.” 
Untuk mengetahui tingginya 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
terhadap hasil belajar matematika siswa 
pada materi pengukuran sudut dilakukan 
perhitungan dengan rumus Effect Size (ES). 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
rumus ES, diperoleh hasil sebesar 0,53 
dengan kategori sedang. Dengan demikian, 
penggunaan media manipulatif 
memberikan efek sedang terhadap hasil 
belajar matematika siswa pada materi 
pengukuran sudut di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kelompok siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media gambar memperoleh 
rata-rata tes akhir sebesar 65,43 dan 
kelompok siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media manpulatif 
memperoleh rata-rata tes akhir sebesar 
72,75 pada materi pengukuran sudut. 
terdapat perbedaan skor rata-rata tes akhir 
(post-test) siswa. Hasil analisis uji 
perbedaan rata-rata tes akhir (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung data post-test sebesar  2,198 dengan 
ttabel uji satu pihak pada taraf signifikansi 
𝛼 = 5% dan  dk = 71 diperoleh ttabel sebesar 
1,669. Karena thitung (2,198) > ttabel (1,669), 
maka, Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelompok siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan media manipulatif 
(kelas eksperimen) dan yang diajarkan 
dengan media gambar (kelas kontrol) pada 
pembelajaran Matematika materi 
pengukuran sudut di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota. Tingginya 
pengaruh penggunaan media manipulatif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
pengukuran sudut sebesar 0,53 dan 
tergolong kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media manipulatif terhadap 
hasil belajar siswa pada materi pengukuran 
sudut di kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 
Pontianak Kota. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disarankan kepada peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut atau 
guru mata pelajaran matematika yang ingin 
menggunakan media manipulatif, 
hendaknya merancang kegiatan 
pembelajaran dengan alokasi waktu yang 
telah dipertimbangan dengan sangat matang 
agar pembelajaran berlangsung efektif dan 
efisien.   
 
DAFTAR RUJUKAN 
Almira Amir. (2014). Pembelajaran 
Matematika SD dengan 
Menggunakan Media Manipulatif. 
Jurnal Ilmu Pendidikan. Volume 
VI: 72-89. (jurnal.iain-
padangsidimpuan.ac.id/index.php/
JP/article/download/166/148, 
diunduh 22 Juni 2016). 
Emzir. (2014). Metodologi Penelitian 
Pendidikan Kuantitatif & 
Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers. 
Gatot Muhasetyo, dkk. (2012). 
Pembelajaran Matematika SD. 
Jakarta: Universitas Terbuka. 
Mulyani Sumantri & Nana Syaodih. (2007). 
Materi Pokok Pengembangan 
Peserta Didik. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 
Mahmud. (2011). Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: CV. Pustaka 
Setia. 
Nyimas Aisyah, dkk. (2007). 
Pengembangan Pembelajaran 
Matematika SD. Jakarta: Direktorat 
Jendral Pendidikan Departemen 
Pendidikan Nasional  
Rostina Sundayana. (2015). Media dan Alat 
Peraga dalam Pembelajaran 
Matematika. Bandung: Alfabeta. 
 
 
 
 
